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Abstrak
Penelitian mengenai “Peningkatan Kadar Vitamin – A pada Telur Ayam melalui
Penggunaan Daun Katuk (Sauropus androgynus L.Merr) dalam Ransum”, telah dilakukan.
Penelitian dilakukan secara eksperimental terhadap 72 ekor ayam petelur fase produksi
(umur 30 minggu). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan 3 (tiga) perlakuan ransum dan 6 ulangan.  Ransum tersebut, yaitu R-0
mengandung 0% daun katuk; R-1 mengandung 7,5% daun katuk, dan R-2 mengandung
15% daun katuk.  Peubah yang diamati adalah :  kualitas telur (intensitas warna kuning
telur, Haugh Unit, dan tebal kerabang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pemberian
daun katuk 15% dalam ransum ayam memberikan kualitas telur terbaik dibandingkan
dengan 0% dan 7,5%.
Kata Kunci :  Ransum, Daun Katuk, Vitamin A, Warna Kuning Telur.
Abstract
The research about “ Improvement of Vitamin-A Content in Chicken Egg by Katuk
Leaves (Sauropus androgynus L.Merr) Utilization in The Diet” was conducted. The
experiment research was carried out on 72 of laying hens (30 weeks).  The experimental
design was used the Completely Randomized Design with three treatment diets and six
replications.  The three diets containing : 0% katuk leaves (R-0); 7,5% (R-1), and 15% (R-
2).  The observed parameters were  egg  quality (egg yolk intensity, haugh unit, and the
thickness of the egg shell). The results of this research showed that the addition of 15%
katuk leaves in the diets gave the best effect on the egg quality compare to 0% and 7,5%
katuk leaves in diets.
Key Words :  Diet, Katuk Leaves, Vitamin-A, Egg Yolk Intensity.
PENDAHULUAN
Tanaman katuk (Sauropus androgynus
L.Merr.) telah lama dikenal oleh masyarakat di
Indonesia sebagai tanaman sayuran dengan
kandungan gizi yang cukup tinggi. Jika dilihat
kandungan zat makanan per 100 gram katuk
mengandung kalori 59 kal., protein 4.8 g, lemak 1
g, karbohidrat 11 g, kalsium 204 mg, fosfor 83 mg,
besi 2.7 mg, vitamin A 10370 SI, vitamin B1 0.1
mg, vitamin C 239 mg, air 81 g b.d.d (40%).
Kegunaan utama daun katuk dalam obat
tradisional adalah sebagai penambah air susu ibu
(ASI), yang secara turun temurun menyebutkan,
bahwa daun katuk ini penggunaannya dengan cara
dibuat sayur, dimakan setiap hari maka akan
memperbanyak dan memperlancar keluarnya ASI
(Malik, 1997).  Selain penambah ASI daun katuk
dapat digunakan untuk dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional, misalnya sebagai obat
bisul, borok,  koreng, demam, air susu kurang
lancar, dan darah kotor, sedangkan akarnya
berkhasiat sebagai obat frambusia, susah kencing,
dan untuk turun panas. Sedangkan untuk pembuat
makanan daun katuk sering digunakan sebagai
pewarna makanan tradisional, seperti kelepon, tape
ketan, dan kue lapis.
Pemanfaatan daun katuk di dalam
makanan ternak sudah banyak diteliti, misalnya
dalam usaha untuk meningkatkan kualitas produk
ternak unggas, yang dilakukan oleh Piliang dkk.
(2001), Bahwa pemanfaatan tepung daun katuk
dalam ransum dapat mempengaruhi intensitas
warna kuning telur, sebagai dampak dari tingginya
kandungan vitamin A dalam daun katuk tersebut.
Disisi lain, daun katuk tidak mempunyai efek
racun pada ternak percobaan, bahkan ditemukan
senyawa kimia alkaloida papaverin (PPV) yang
dapat dibuktikan  mengurangi menurunnya
kecernaan lemak kasar .  Sebagai konsekuensinya,
komopnen lemak dan derivatnya (kolesterol, LDL,
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HDL) dan trigliserida diduga akan menurun.
Keadaan ini membuktikan bahwa suplementasi
daun katuk dalam ransum ayam memberikan aspek
yang positif terhadap performan ayam.
Pemanfaatan lainnya, daun katuk sudah digunakan
sebagai pakan tambahan untuk ternak sapi perah,
dengan tujuan untuk meningkatkan produksi air
susu.
Berdasarkan penelitian Piliang dkk.
(2001), membuktikan bahwa semakin tinggi
kandungan daun katuk dalam ransum semakin
tua/pekat warna kuning telur yang dihasilkan.
Warna kuning dari telur ini sangat erat kaitannya
dengan tingginya kandungan vitamin A. Hal ini
membuktikan bahwa suplementasi daun katuk
sangat nyata mempengaruhi kandungan vitamin A
di dalam telur ayam.  Tingginya kandungan
vitamin A dalam telur diharapkan akan
mempengaruhi kualitas telur yang berefek ganda,
yaitu disamping telur sebagai sumber protein
hewani juga sebagai sumber vitamin A.
Metode
Daun katuk yang dijemur, digiling dan
diayak sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
campuran ransum ayam. Penelitian dilakukan
secara eksperimental terhadap 72 ekor ayam
petelur fase Produksi, yang secara acak
ditempatkan pada kandang sistem individual cage
berukuran 25 x 40 x 40 cm. Kandang dilengkapi
dengan tempat makan dan minum
Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap, ayam percobaan
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan, dengan
ulangan 6.  Masing-masing ulangan terdiri atas 4
ekor ayam.  Perlakuan yang diberikan adalah
berbagai taraf tepung daun katuk dalam ransum,
yaitu :
R-0 =  ransum mengandung 0 % tepung daun
katuk
R-1 =  ransum mengandung 7,5% tepung daun
katuk
R-2 =  ransum mengandung 15 % tepung daun
katuk
Kandungan nutrien bahan penyusun
ransum disajikan pada Tabel 1 , selanjutnya
susunan ransum percobaan  mengacu  kepada
rekomendasi Kartinah (1986), yaitu ransum ayam
fase produksi dengan kandungan protein 16% dan
EM 2650 kkal/kg, seperti disajikan pada Tabel 2.
Peubah yang diamati meliputi: kualitas
telur dan kandungan Vitamin A dalam kuning
telur.
Kualitas telur
Penentuan kualitas telur dilakukan pada
akhir penelitian (minggu ke 6) yang diukur
terhadap :
a) intensitas warna kuning telur dengan
menggunakan standar kuning telur Yolk Colour
Fan dengan skor 1 – 15.
b) Tinggi putih telur dengan Haught Unit meter
Brisbane 771.
c) Tebal kerabang, diukur dengan mikrometer
“Tricle” pada bagian atas, bawah dan dua sisi
tengah setelah kerabang dikeringkan dalam
oven (600C) selama 12 jam.
Penentuan kandungan vitamin A kuning telur
Penentuan  kandungan  vitamin  A dalam
kuning  telur  dilakukan analisis dengan
menggunakan   HPLC (High Performance
Liquid Chromatography).
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan analisis sidik ragam (Anova) yang
dilanjutkan dengan uji Duncan.

























































































Sumber :  Hasil analisis proksimat Lab.Ilmu dan Teknologi Pakan, IPB (2004) 1) EM = 0,788 GE
(Mc.Donal dkk.,1973); 2) NRC (1994) 3) Hasil analisis BBIA Depkes, RI.2004.; 4)  Scott dkk. (1982)
Tabel 2.  Susunan ransum percobaan (%)
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Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan Tabel 2.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh perlakuan terhadap kualitas telur
Hasil pengamatan kualitas telur terhadap
nilai Haugh Unit putih telur, skor warna kuning
telur dan tebal kerabang disajikan pada Tabel 3.











R-0 79,96 1,33 a 316,17 a
R-1 80,39 9,33 b 318,87 b
R-2 80,54 11,17 c 319,19 c
Keterangan :  Superskrip dengan huruf yang tidak sama
ke arah kolom menunjukkan  Berbeda nyata
Nilai Haugh Unit (HU) adalah untuk
menentukan kualitas putih telur yang diperoleh
dari hubungan antara hubungan bobot telur (gram)
dengan tinggi putih telur (milimeter).  Kualitas
telur akan semakin baik jika semakin tinggi nilai
Haugh Unit.  Berdasarkan hasil perhitungan,
ternyata rataan nilai HU untuk perlakuan R-0 =
79,96 selanjutnya masing-masing untuk R-1 =
80,39 dan R-2 = 80,54. Kualitas telur ini menurut
standar United States Departement of Agricultur
(USDA) seperti yang dinyatakan oleh Mountney
(1976) dinyatakan sebagai kualitas AA, karena
mempunyai nilai HU putih telur lebih besar dari
72. Hasil  uji statistik menunjukkan, penggunaan
daun katuk 0, 7,5, dan 15 persen dalam ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap nilai Haugh
Unit.
Warna kuning telur diamati dengan
menggunakan Yolk Colour Fan dari Roche, rataan
yang diperoleh dari ketiga perlakuan disajikan
pada Tabel 4.  Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa intensitas warna kuning telur nyata
dipengaruhi oleh ransum perlakuan.  Terlihat
bahwa ransum perlakuan R-2 (kandungan daun
katuk 15%) memperlihatkan intensitas warna
kuning lebih tua dibadingkan dengan perlakuan
lainnya.  Keadaan ini disebabkan adanya
perbedaan kandungan karotenoid ransum yang
diberi daun katuk. Dinyatakan oleh Romanoff dan
Romanoff (1963), warna kuning telur dipengaruhi
oleh penggunaan daun katuk yang berbeda dalam
ransum penelitian.
Hasil uji Duncan diperoleh bahwa
perlakuan R-2 (15% daun katuk) menghasilkan
warna kuning telur terbaik, yaitu 11,17 pada skala
Yolk Colour Fan. Semakin tinggi kandungan daun
katuk dalam ransum semakin besar karoten yang
akan terdeposisi dalam kuning telur sehingga akan
mempengaruhi warna kuning telur tersebut.
Tebal kerabang telur dari ketiga perlakuan
ternyata tidak ada pengaruh yang berbeda akibat
pemberian tingkat daun katuk dalam ransum. Jull
(1978), menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi tebal kerabang telur yaitu sifat
genetik, ransum, umur ayam, dan suhu lingkungan.
Hasil percobaan membuktikan tebal
kerabang telur sudah masuk dalam kategori baik,
sesuai dengan yang disarankan Mountney (1976),
bahwa tebal kerabang telur jangan kurang dari 0,33
mm, karena telur mudah pecah terutama dalam
proses transportasi.
Pengaruh perlakuan terhadap kandungan
vitamin A kuning telur
Daun katuk merupakan jenis sayuran yang
mengandung karoten tinggi dibandingkan sayuran
lainnya yang ada di Indonesia. Karoten yang
dimaksud adalah alpha dan beta karoten yang
mempunyai aktivitas vitamin A. Pengaruh
perlakuan terhadap kandungan vitamin A dalam
kuning telur disajikan pada Tabel 4
Adanya level penambahan daun katuk yang
berbeda dalam ransum perlakuan, akan
memberikan kandungan β-karoten yang berbeda
pada setiap ransum tersebut.  Tabel 5 di atas
membuktikan bahwa kandungan vitamin A dalam
kuning telur untuk perlakuan R-0 (ransum tanpa
daun katuk) 18,73,  R-1 (daun katuk 7,5%) : 19,14,
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dan R-2 (daun katuk 15%) : 20,32.  Kandungan
vitamin A dari ketiga perlakuan menunjukkan
kandungan yang relatif sama, namun demikian
yang tertinggi dicapai oleh perlakuan R-2, hal ini
terjadi karena kandungan vitamin A dan β-karoten
pada ransum R-2 lebih tinggi dibanding ransum
lainnya.
Tabel 4. Rataan kandungan vitamin A dalam
kuning telur
Perlakuan Rataan Kandungan




Keterangan :  Superskrip dengan huruf yang tidak sama
ke arah kolom menunjukkan Berbeda nyata
Tidak nyatanya perbedaan ini
dimungkinkan karena vitamin A yang dihasilkan
dimanfaatkan untuk organ target yang
membutuhkan, sehingga deposisi vitamin A dalam
kuning telur  akan relatif sama. Dikemukakan
Scott dkk. (1982), vitamin A kuning telur akan
meningkat sejalan dengan bertambahnya
kandungan vitamin A dalam ransum.  Dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi taraf pemberian
daun katuk dalam ransum (15%) kecenderungan
dapat meningkatkan kandungan vitamin A dan β
karoten pada telur ayam.
Kesimpulan
Pemberian daun katuk dalam formulasi
ransum ayam memberikan efek positif bagi
peningkatan kualitas telur, yang ditandai dengan
peningkatan kandungan vitamin A dan   warna
kuning telur semakin baik. Penggunaan daun katuk
15% dalam ransum memberikan kualitas telur yang
terbaik dibanding perlakuan pemberian ransum
tanpa daun katuk maupun dengan penambahan
daun katuk 7,5%.
Perlu dilakukan penelitian penggunaan daun
katuk dalam ransum yang diberikan selama ayam
dalam fase produksi, sehingga informasi yang
lengkap tentang manfaat penggunaan daun katuk
dalam peningkatan kualitas telur akan semakin
teruji.
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